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Lampiran 1.1 Master Tabel 

No id Kelompok Usia Jenis Kelamin Riwayat 
Keluarga 

Pre kekuatan otot post kekuatan otot 

1 ny. Y 1 52 2 1 9.2 14.4 

2 ny. R 1 61 2 2 8.7 12.8 

3 ny. T 1 54 2 2 10.1 15.2 

4 tn. S 1 42 1 1 9.5 15.6 

5 tn. R 1 58 1 1 10. 3 15.8 

6 ny. E 1 56 2 1 8.9 13.5 

7 tn. D 1 52 1 2 11.2 16.5 

8 ny. E 1 47 2 1 9.6 14.1 

9 Ny. A 1 53 2 1 10.0 14.7 

10 ny. Y 1 48 2 1 11.4 15.5 

11 ny. N 1 43 2 2 10.8 15.8 

12 ny. A 1 56 2 1 10.4 15.7 

13 ny. T 1 60 2 1 9.3 14.4 

14 Tn. A 1 59 1 1 6.8 9.9 

15 Tn. Y 1 42 1 2 11.8 16.1 

16 Tn. T 1 45 1 2 10.9 15.6 

17 ny. H 1 57 2 1 10.4 15.5 

18 Ny. S 1 55 2 1 10.5 14.8 

19 ny. Y 2 58 2 1 9.8 11.0 

20 ny. E 2 56 2 1 9.6 10.8 

21 ny. P 2 42 2 2 10.6 11.2 

22 ny. M 2 59 2 1 8.6 9.9 

23 tn. D 2 45 1 2 11.7 12.6 

24 ny. A 2 60 2 1 8.5 9.2 



      
 

25 ny. N 2 59 2 1 9.2 10.5 

26 ny. T 2 42 2 2 10.8 11.9 

27 ny. M 2 45 2 1 10.3 11.5 

28 tn. A 2 60 1 1 8.9 10.5 

29 tn. I 2 58 1 1 11.3 12.1 

30 ny. M 2 46 2 1 11.4 12.1 

31 ny. I 2 60 2 1 8.7 9.5 

32 ny. S 2 53 2 2 10.7 11.5 

33 tn. T 2 58 1 1 11.1 12.7 

34 Ny. J  2 55 2 1 9.5 10.7 

35 tn. G  2 57 1 2 11.5 12.6 

36 tn. E  2 58 1 1 9.6 10.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.2: Output SPSS 

 

Output SPSS 

A. Uji Analisis Univariat  

1. Gambaran Karakteristik Responden 

a. USIA 

 

 

 



      
 

MANN WITHNEY TEST 

 

 

b. JENIS KELAMIN 

 

 



      
 

 

c. RIWAYAT KELUARGA 

 

 

 



      
 

2. GAMBARAN RATA-RATA PRE POST KEKUATAN OTOT 

KELOMPOK INTERVENSI KONTROL 

 
 

 

 



      
 

 

 

INDEPENDENT T TEST  

 

 



      
 

3. SELISIH PRE POST KELOMPOK INTERVENSI DAN KONTROL 

 
 

 
 



      
 

 

4. UJI PERBEDAAN KELOMPOK INTERVENSI 

WILCOXON 

 

 

 

5. UJI PERBEDAAN KELOMPOK KONTROL  

PAIRED T TEST 

 



      
 

 

 

6. UJI PENGARUH RESISTANCE BAND EXERCISE DAN BALL 

GRIP TERHADAP KEKUATAN OTOT EKSTREMITAS ATAS 

INDEPENDEN T TEST 

 



 

 
 

Lampiran 1.3 Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI  

Pengaruh Kombinasi Resistance Band Exercise Dan Ball Grip Terhadap Kekuatan 

Otot Ekstremitas Atas Pada Pasien Pasca Stroke Pada Kelompok Intervensi 

Tanggal: 3 Februari – 7 Maret 2026 
Resistance Band Exercise Ball Grip Pre test  

   

  
 

  

 

 

   



 

   

  
 

  

 

  

 



 

  
 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI 

Pengaruh Terapi Range of Motion Terhadap Kekuatan Otot Ekstremitas Atas Pada 

Pasien Pasca Stroke Pada Kelompok Kontrol  

Tanggal: 8 Maret– 14 April 2026 

 

  

  

 

 
 

  

  



 

Lampiran 1.4 Lembar informed consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

Dengan hormat, para masyarakat diminta untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui “Pengaruh 

Kombinasi Terapi Resistance Band Exercise Dan Ball Grip Terhadap 

Kekuatan Otot Ekstremitas Atas Pada Pasien Pasca Stroke Di RSUD Dr. 

M. Yunus”. Penelitian saya akan memberikan lembaran persetujuan ini dan 

menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam penelitian ini atas dasar 

sukarela. 

Nama saya Renanda Joys Saputri, mahasiswa Jurusan Keperawatan Prodi 

Sarjana Terapan Keperawatan di Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang 

beralamatkan di Talang Pauh Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Tengah. 

Saya dapat dihubungi di nomor 083154988620. Penelitian ini merupakan salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Keperawatan (STr. Kep). 

Saya akan menjaga kerahasiaan responden dalam penelitian ini. Nama 

responden tidak akan di catat di mana pun. Keterlibatan dalam penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan responden tentang “Pengaruh 

Kombinasi Terapi Resistance Band Exercise Dan Ball Grip Terhadap Kekuatan 

Otot Ekstremitas Atas Pada Pasien Pasca Stroke Di RSUD Dr. M. Yunus 

Bengkulu”. Apabila setelah terlibat dalam penelitian ini, responden masih punya 

pertanyaan, responden dapat menghubungi saya pada nomor diatas. 

Setelah membaca informasi dan memahami tujuan penelitian dan peran yang 

diharapkan dalam penelitian ini, saya setuju untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini diharapkan dalam penelitian ini, saya setuju untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

Bengkulu,                        2026 

 

 

 

(                                           )



 

 
 

Lampiran 1. 5 Surat Permohonan Responden 

SURAT PERMOHONAN RESPONDEN 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu: 

Nama : Renanda Joys Saputri 

Alamat  : Talang Pauh, kecamatan pondok kelapa  Bengkulu tengah  

No. Telp : 083154988620 

Saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kombinasi 

Terapi Resistance Band Exercise Dan Ball Grip Terhadap Kekuatan Otot 

Ekstremitas Atas Pada Pasien Pasca Stroke Di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu”. 

Dengan ini memohon untuk menjadi responden dalam penelitian ini dalam 

penelitian ini. Kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Apabila bersedia untuk menjadi responden maka saya mohon 

kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya sediakan 

dengan sejujurnya dan apa adanya tanpa ada pengaruh dari pihak mana pun 

sesuai petunjuk yang saya buat. 

Atas perhatiannya dan kesediaannya menjadi responden, saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

Bengkulu,                2026  

                                                                     Responden 

 

 

 

 (                                         ) 

 



 

 
 

Lampiran 1. 6 Surat Persetujuan Responden 

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Jenis kelamin         : 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Renanda Joys 

Saputri Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan judul “Pengaruh 

Kombinasi Terapi Resistance Band Exercise Dan Ball Grip Terhadap Kekuatan 

Otot Ekstremitas Atas Pada Pasien Pasca Stroke Di RSUD Dr. M. Yunus 

Bengkulu”. 

Penelitian ini tidak akan merugikan saya ataupun berakibat buruk bagi 

saya dan keluarga saya, maka saya bersedia menjadi responden. Demikian surat 

persetujuan ini saya buat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Bengkulu,  

 

 

 

 

(   ) 

 



 

 
 

Lampiran 1. 7 Lembar Kuesioner 

FORMULIR PENGUMPULAN DATA RESPONDEN PENELITIAN 

No Responden:            Kelompok Intervensi (    )   Kelompok Kontrol (    ) 

A. Data Demografi 

1. Nama responden    : 

2. Alamat       : 

3. No. Telp       : 

4. Usia      : 

5. Jenis Kelamin      : 

□ Laki-laki 

□ Perempuan 

6. Riwayat Keluarga 

□ Ada riwayat stroke pada  keluarga 

□ Tidak ada riwayat stroke pada keluarga 

7. Riwayat penyakit pada keluarga yang berkaitan dengan penyakit stroke  

□ Ada  

□ Tidak ada 

8. Sudah berapa lama terkena stroke 

□ < 6 bulan 

□ > 6 bulan 

9. Skor kekuatan otot 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. 8 SOP Ball Grip dan Resistance Band Exsercise 
    

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

BALL GRIP DAN RESISTANCE  

BAND EXSERCISE 

Pengertian  Ball Grip adalah terapi nonfarmakologis dengan menggunakan bola 

karet/lunak yang bertujuan melatih kekuatan genggam, koordinasi 

jemari, dan kontrol motorik halus pada tangan sisi lemah stroke 

sedangkan latihan resistance band adalah latihan penguatan otot 

menggunakan pita elastis (Theraband) sebagai media tahanan yang 

dapat disesuaikan tingkat kekuatannya. 

Tujuan  Tujuan kombinasi Ball Grip dan Resistance Band 

Exsercise adalah untuk Meningkatkan kekuatan otot 

ekstremitas atas pada pasien stroke, memfasilitasi 

kembalinya fungsi gerak sehari-hari dan meningkatkan 

kontrol motorik dan koordinasi sisi lemah. 

 
Persiapan  1. Persiapan klien 

a. Jelaskan tujuan dan prosedur latihan pada 

pasien/keluarga.  

b. Pastikan pasien memakai pakaian nyaman dan 

bebas gerak 

c. Posisikan pasien senyaman mungkin: duduk di 

kursi atau berdiri 

2. Persiapan lingkungan 

a. Ruangan yang tenang dan kondusif 

b. Pastikan lantai tidak licin dan area latihan aman 

3. Persiapan perawat 

a. Mencuci tangan sebelum melakukan prosedur 

b. Kontrak topik, waktu, tempat dan tujuan 

4. Persiapan alat 

a. Pita elastis (Theraband)  

b. Bola elastis  

c. Kursi atau benda kokoh sebagai penahan band 

d. Stopwatch sebagai pemantau durasi 

e. Handgrip dinamometer  

Langkah-langkah A. Tahap orientasi 

1. Ucapkan salam dan perkenalkan diri 

2. Lakukan kontrak waktu dan tempat pemberian 

terapi 

3. Jelaskan prosedur serta tujuan dilakukan terapi Ball 

Grip dan Resistance Band Exsercise 



 
 

 

B. Tahap kerja 

Terapi ini dilakukan selama 20 menit 3x dalam 

seminggu, dengan waktu ball grip 10 menit dilanjutkan 

resistance band exercise 10 menit 

1. Terapi Ball Grip 

a. Posisikan klien senyaman mungkin, bahu 

rileks.  

b. Lakukan gerak sederhana pada bahu, siku, 

pergelangan (fleksi–ekstensi, rotasi kecil) 5–10 

kali.  
c. Lakukan latihan pernapasan diafragma: tarik napas 

lewat hidung, hembus lewat mulut 5–10 kali.  

d. Latihan inti    

⮚ Ball grip (wrist up)  

 

 
• Telapak menghadap ke atas, bola 

diletakkan di telapak tangan yang 

lemah.  

• Pasien menggenggam kuat bola, tahan 

2–3 detik, lalu rileks. 

• Ulangi selama ±1 menit.  

⮚ Ball grip (wrist down)  

 

 
• Telapak menghadap ke bawah, bola 

tetap di telapak.  

• Pasien meremas bola lalu rileks 

perlahan.  

• Ulangi selama ±1 menit.  

 



 
 

 

⮚ Pinch  

 

 
• Bola dijepit di antara ibu jari dan 

telunjuk (boleh tambah jari tengah).  

• Jepit/remas bersama, tahan 2–3 detik, 

lalu rileks.  

• Ulangi ±1 menit.  

⮚ Thumb extend  

 
 

• Bola di antara ibu jari yang tertekuk 

dan 2 jari lain.  

• Gulirkan bola sambil 

merentang/meluruskan ibu jari ke 

luar, kembali lagi.  

• Ulangi ±1 menit.  

⮚ Opposition  

 
 

• Bola di telapak.  

• Pertahankan kontak antara ibu jari 

dan jari-jari lain (oposisi), rapatkan 

ke bola lalu rilekskan.  



 
 

 

• Ulangi ±1 menit.  

⮚ Extend out (gulir keluar) 

 
• Bola diletakkan di atas meja, ujung 

jari di atas bola.  

• Gulirkan bola ke arah luar dengan 

jari, lalu kembali.  

• Ulangi ±1 menit.  

⮚ Side-squeeze  

 

 
• Bola diapit di antara dua jari mana 

pun (misal jari telunjuk–jari tengah).  

• Rapatkan / peras ke dalam, tahan, lalu 

rileks.  

• Ulangi ±1 menit.  

⮚ Finger bend 

 

 
• Bola di telapak, seluruh jari 

menekan ke dalam bola sambil 

menekuk.  



 
 

 

• Tahan 2–3 detik, lalu rileks 

perlahan.  

• Ulangi ±1 menit. 

2. Dilanjutkan Terapi Resistance Band Exsercise 

a. Latihan inti   

⮚ Gerakan Fleksi Siku dengan Resistance 

Band  

 
• Posisi awal: pasien berdiri/duduk 

tegak, berdiri di atas band dengan 

kedua kaki atau ujung band diinjak 

kaki sisi yang dilatih; lengan sisi 

latihan di samping tubuh, siku lurus, 

telapak tangan menghadap 

depan/atas (Supinasi).  

• Gerakan: tekuk siku mengangkat 

band ke arah bahu tanpa mengayun 

badan.  

• Pernapasan: hembuskan napas saat 

mengangkat; turunkan lengan 

perlahan sambil menarik napas.  

⮚ Gerakan Ekstensi Siku / Dorong ke 

Belakang  

                    

 

• Posisi awal: band dikaitkan 

setinggi dada/pinggang di depan 

pasien; pasien berdiri/duduk 

menghadap jangkar; siku ditekuk 

di samping tubuh.  



 
 

 

• Gerakan: luruskan siku mendorong 

band ke belakang hingga lengan 

hampir lurus.  

• Pernapasan: hembuskan napas saat 

meluruskan; kembali perlahan ke 

posisi awal sambil menarik napas.  

⮚ Gerakan Abduksi Bahu  

 

 
• Posisi awal: berdiri di atas band, 

lengan di samping tubuh, siku 

lurus, telapak tangan menghadap 

ke depan.  

• Gerakan: angkat lengan ke 

samping menjauhi tubuh sampai 

setinggi bahu atau sedikit di atas, 

bahu tidak ikut mengangkat.  

• Pernapasan: hembuskan napas saat 

mengangkat; turunkan perlahan 

sambil menarik napas.  

⮚ Gerakan Rotasi Internal (menarik ke 

dalam) 

 
• Posisi awal: band dikaitkan sejajar 

pinggang, pasien berdiri 

menyamping terhadap titik kait; 

lengan sisi dekat jangkar 

menempel pada badan, siku 

ditekuk 90°.  



 
 

 

• Gerakan: tarik lengan bawah ke 

arah dalam melintasi perut tanpa 

mengangkat siku dari badan.  

• Pernapasan: hembuskan napas saat 

menarik; kembali perlahan ke 

posisi netral sambil menarik napas.  

b. Pendinginan   

• Gerak aktif ringan bahu–siku–

pergelangan tanpa band 5–10 kali. 

• Pernapasan dalam-perlahan sampai 

tanda vital mulai turun.  

• Evaluasi keluhan nyeri, pusing, sesak. 

Sumber  (Praciwi, 2022; Theraband, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1. 9 SOP Range Of Motion 

POLTEKKES KEMENKES BENGKULU 

STANDAR 

OPERASIONAL 

RANGE OF MOTION 

Definisi 

 

Latihan ROM (Range of Motion) aktif ekstremitas atas adalah latihan 

pergerakan sendi yang dilakukan sendiri oleh pasien atau dengan bantuan 

minimal, untuk mempertahankan/meningkatkan luas gerak sendi bahu, siku, 

dan pergelangan. Dilakukan terstruktur 3x selama sedikitnya 4 minggu agar otot 

dan sendi tidak kaku serta fungsi lengan tetap terpelihara   
Tujuan 

⮚ Mempertahankan atau meningkatkan luas gerak sendi (LGS) ekstremitas 

atas.  

⮚ Mencegah kekakuan, kontraktur dan spasme otot pada pasien stroke.  

⮚ Meningkatkan sirkulasi darah lokal dan propriosepsi.  

⮚ Melatih pasien agar mampu melakukan gerak fungsional sehari-hari. 

Prosedur 

1. Persiapan pasien  

⮚ Cuci tangan dan siapkan alat dokumentasi.  

⮚ Jaga privasi klien 

⮚ Jelaskan tujuan dan langkah latihan kepada pasien/keluarga.  

⮚ Posisikan pasien senyaman mungkin: duduk di kursi/tepi tempat tidur 

atau berbaring setengah duduk, bahu rileks, lengan sisi latihan mudah 

digerakkan.  

⮚ Observasi nyeri dan tanda vital bila diperlukan. 

2. Prosedur  

⮚ Fleksi–Ekstensi Siku Depan  

 
 

• Fleksi: angkat tangan lurus ke depan, lalu tekuk siku hingga jari 

menyentuh bahu. 

• Ekstensi: luruskan kembali lengan ke depan lalu turunkan perlahan. 

 



 
 

 

⮚ Abduksi–Adduksi Bahu  

 
• Abduksi: angkat tangan ke samping tubuh menjauhi badan sampai 

setinggi bahu (atau semampunya), siku tetap lurus.  

• Turunkan kembali (Adduksi) ke posisi semula di samping tubuh. 

⮚ Pronasi–Supinasi Lengan Bawah  

 

 
• Siku ditekuk ±90° di samping tubuh. 

• Pronasi: putar lengan bawah hingga telapak tangan menghadap ke 

bawah.  

• Supinasi: putar kembali hingga telapak tangan menghadap ke atas.  

• Gerakan ini dapat dilakukan berkelanjutan dengan fleksi siku seperti 

pada tahap awal.  

⮚ Pengulangan  

• Ulangi semua rangkaian 1–2 siklus sampai total waktu latihan tercapai 

(15 menit).  

• Istirahat singkat 30–60 detik bila pasien lelah. 

3. Dokumentasi 

⮚ Dokumentasikan waktu intervensi 

⮚ Gunakan handgrip dinamometer sebagai observasi kekuatan otot 

 

Sumber: (Munawaroh, 2024) 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  1.10  Izin pra penelitian 

 



 
 

 

Lampiran 1.11 izin pra penelitian RSUD Dr. M. Yunus 

 



 
 

 

  Lampiran 1.12  Izin Penelitian 

 



 
 

 

Lampiran 1.13 Izin Penelitian RSUD Dr. M. Yunus  

 



 
 

 

Lampiran 1.14 Hasil Selesai Penelitian 

 

  
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1.15 Hasil Etik 

 


